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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social media use and
students’ learning motivation and concentration. This research employed a
quantitative approach using a survey method. The population consisted of all ninth-
grade students, with a sample of 60 respondents selected through random
sampling. The research instrument was a questionnaire using a Likert scale, which
had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using Spearman
correlation due to non-normal data distribution. The results showed a negative and
significant relationship between social media use and learning motivation (r = -
0.361; p < 0.05). Meanwhile, there was no significant relationship between social
media use and learning concentration (r = -0.090; p > 0.05). Additionally, there was
a positive and significant relationship between learning motivation and learning
concentration (r = 0.609; p < 0.05). In conclusion, excessive use of social media
tends to decrease students’ learning motivation but does not directly affect learning
concentration. On the other hand, learning motivation plays an important role in
improving students’ learning concentration. Therefore, proper management of social
media use and efforts to enhance learning motivation are necessary to support the
learning process.

Keywords: social media, learning motivation, learning concentration, students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media
sosial dengan motivasi dan konsentrasi belajar peserta didik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas IX, dengan sampel sebanyak 60 responden yang
diambil menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian berupa angket
dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
penggunaan media sosial dengan motivasi belajar (r = -0,361; p < 0,05). Sementara
itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial
dengan konsentrasi belajar (r = -0,090; p > 0,05). Selain itu, terdapat hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan konsentrasi belajar (r = 0,609;
p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
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sosial yang berlebihan cenderung menurunkan motivasi belajar, namun tidak
secara langsung memengaruhi konsentrasi belajar. Di sisi lain, motivasi belajar
memiliki peran penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan penggunaan media sosial secara bijak serta
upaya peningkatan motivasi belajar untuk mendukung proses pembelajaran.

Kata Kunci: media sosial, motivasi belajar, konsentrasi belajar, peserta didik

A.Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital
yang berlangsung secara cepat telah
membawa  perubahan  signifikan
dalam kehidupan manusia. Salah satu
bentuk perubahan tersebut terlihat
dari penggunaan media sosial yang
kini telah menyatu dalam aktivitas
harian masyarakat. Media sosial
menjadi  kekuatan global yang
memungkinkan terjadinya komunikasi
dan pertukaran informasi secara luas
melalui jaringan virtual yang saling
terhubung (Nafisah et al., 2024, p. 80).
Perkembangan teknologi informasi
juga menjadikan media sosial sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan siswa dan mahasiswa,
termasuk dalam aktivitas akademik.
Menurut Andreas Kaplan dan Michael
Haenlein, media sosial adalah
sekelompok aplikasi berbasis internet
yang dibangun di atas fondasi
ideologis dan teknologi Web 2.0 yang
memungkinkan terciptanya serta
pertukaran konten yang dibuat oleh

pengguna. Media sosial memberikan

kemudahan bagi penggunanya untuk

mengakses berbagai informasi
dengan cepat dan berinteraksi tanpa

batas ruang dan waktu.

Perkembangan teknologi
tersebut mendorong meningkatnya
penggunaan media sosial di kalangan
siswa. Platform seperti Instagram,
TikTok, YouTube, WhatsApp, dan
Telegram tidak hanya dimanfaatkan
sebagai  hiburan, tetapi juga
berpotensi menjadi sarana pendukung
pembelajaran

apabila  digunakan

secara tepat. Dalam  konteks
pendidikan di Indonesia, pemanfaatan
media sosial mulai diintegrasikan
dalam berbagai program dan kegiatan
pembelajaran (Pakpahan et al., 2025).
Media sosial dapat menjadi perantara
antara guru dan siswa ketika
pembelajaran tidak dapat dilakukan
secara langsung (Budianto et al.,

2024, p. 2).

Namun demikian, penggunaan

media sosial yang tidak terkendali
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juga dapat menimbulkan berbagai

dampak negatif. Penggunaan
perangkat digital dan media sosial
pada anak usia sekolah pada
dasarnya perlu diawasi karena
berpotensi menghambat  proses
pertumbuhan dan perkembangan
mereka (Rahmawati & Siregar, 2025).
Terbatasnya pengawasan dari
lingkungan keluarga dan sekolah
dapat menyebabkan siswa
memperoleh kebebasan yang
berlebihan  dalam menggunaka
perangkat seluler (Rahmawati et al.,
2026, p. 34). Akibatnya, internet
sering kali tidak dimanfaatkan secara
optimal oleh siswa, melainkan
digunakan untuk aktivitas yang kurang
produktif seperti penggunaan media
sosial secara berlebihan (Aubryla et

al., 2025, p. 149).

Intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi di kalangan siswa
dapat memengaruhi proses belajar
mereka. Penggunaan media sosial
yang berlebihan dapat menurunkan
fokus, mengganggu perhatian, serta
mengurangi efektivitas waktu belajar
siswa (Fauziah et al., 2024, p. 127).
Penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial secara
menimbulkan

intensif  berpotensi

tekanan mental, kebiasaan

kecanduan, serta menurunkan

kualitas tidur seseorang.

Salah satu aspek yang
terdampak dari penggunaan media
sosial adalah konsentrasi Dbelajar
siswa. Konsentrasi belajar merupakan
kemampuan peserta didik untuk
memusatkan perhatian secara penuh
pada kegiatan pembelajaran dengan
meminimalkan distraksi sehingga
hasil belajar dapat diperoleh secara
maksimal (Kolompoy et al., 2025, p.
86). Konsentrasi memainkan peran
penting sebagai penentu keberhasilan
akademik siswa (Julfan &
Haifaturrahmah, 2025).

Media sosial merupakan salah
satu hasil perkembangan teknologi
informasi yang memungkinkan
individu untuk saling berinteraksi serta
bertukar informasi melalui jaringan
internet. Kehadiran media sosial tidak
hanya dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi dan hiburan, tetapi juga
dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang mudah diakses oleh
peserta didik. Dalam dunia
pendidikan, media sosial memiliki
potensi untuk mendukung proses
pembelajaran apabila dimanfaatkan
secara bijak. Namun demikian,
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penggunaan yang tidak terkontrol juga
dapat memberikan dampak negatif
terhadap aktivitas belajar siswa.

Motivasi belajar merupakan
salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan peserta
didik  dalam
pembelajaran. Motivasi belajar dapat

mencapai  tujuan

diartikan sebagai dorongan, baik yang
berasal dari dalam diri maupun dari
luar diri individu, yang menimbulkan
semangat untuk melakukan kegiatan
belajar. Peserta didik yang memiliki
motivasi belajar tinggi umumnya
menunjukkan sikap lebih aktif, tekun,
serta memiliki keinginan yang kuat

dalam memahami materi pelajaran.

Selain motivasi, konsentrasi
belajar juga berperan penting dalam
mendukung  keberhasilan  proses
pembelajaran. Konsentrasi belajar
adalah kemampuan peserta didik
dalam memusatkan perhatian pada
kegiatan belajar dengan mengabaikan
berbagai gangguan yang dapat
menghambat proses tersebut. Tingkat
konsentrasi yang baik akan
membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran secara

lebih efektif dan optimal.

Beberapa penelitian

menunjukkan  adanya  hubungan
antara penggunaan media sosial
dengan konsentrasi belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan
antara penggunaan media sosial
TikTok dan konsentrasi belajar siswa,
di mana semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial maka
semakin rendah tingkat konsentrasi
belajar mereka (Aini, Husnawati, &
Suhaili, 2023, p. 7). Penggunaan yang
berlebihan juga dapat menyebabkan
kurang tidur serta berkurangnya
perhatian terhadap materi pelajaran
sehingga proses belajar menjadi tidak
optimal (Aini et al., 2023, p. 3-4).
Selain itu, siswa yang terlalu sering
mengakses media sosial cenderung
mengalami gangguan fokus saat
mengikuti  pembelajaran  karena
perhatian mereka teralihkan pada
konten yang dilihat sebelumnya

(Muzaqy & Suud, 2025).

Selain konsentrasi, faktor lain
yang berperan penting dalam
keberhasilan belajar siswa adalah
motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan dorongan internal yang
berasal dari dalam diri individu untuk

mencapai  tujuan  yang telah
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ditetapkan (Waritsman, 2020, as cited
in Zulfa et al., 2025). Motivasi menjadi
kekuatan yang mampu menggerakkan
seseorang untuk melakukan
perubahan perilaku serta mendorong
individu untuk melakukan suatu
tindakan (Wardani et al., 2025, p. 24).
Siswa yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih aktif, tekun, dan
mampu mempertahankan konsistensi

dalam belajar.

Motivasi belajar dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan
eksternal yang meliputi aspek
psikologis, kondisi  fisik, serta
lingkungan sosial siswa (Julianty,
2014, sebagaimana dikutip dalam
Yulianingsih et al.,, 2025, p. 52).
Penggunaan media sosial dapat
menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi motivasi belajar siswa.
Apabila digunakan secara positif,

media sosial dapat membantu siswa

memperoleh  informasi, berbagi
pengetahuan, serta  mendukung
penyelesaian tugas akademik.

Penelitian menunjukkan bahwa media
sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar
dengan kontribusi sebesar 48,7%
(Rato et al., 2024, pp. 111-112).

Namun, penggunaan media
sosial yang berlebihan juga dapat
menimbulkan dampak sebaliknya.
Penggunaan media sosial secara
berlebihan  dapat menyebabkan
kecanduan yang pada akhirnya
menurunkan motivasi belajar serta
mengganggu konsentrasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran (Rini, 2015,
p. 3513). Oleh karena itu, pengelolaan
waktu dan penggunaan media sosial
secara bijak sangat diperlukan agar
tidak mengganggu fokus belajar siswa
(Yumaida, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sosial memiliki
dua sisi pengaruh terhadap proses
belajar siswa. Di satu sisi, media
sosial dapat menjadi sumber informasi
dan sarana pembelajaran yang
mendukung motivasi belajar. Namun
di sisi lain, penggunaan yang
berlebihan dapat menurunkan
konsentrasi belajar serta mengganggu
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai hubungan antara

penggunaan media

sosial, motivasi belajar, dan
konsentrasi belajar siswa dalam

proses pembelajaran.

73



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survey untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan media social
terhadap motivasi dan konsentrasi
belajar peserta didik. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas IX. Sampel penelitian
diambil dari dua kelas IX yang diplih
sebagai bagian dari populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah random sampling, vyaitu
dilakukan

secara acak dari kelas yang dijadikan

pemilihan responden
sampel, sehingga setiap peserta didik
dalam kelas tersebut memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih.
Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 60 responden. Instrument
penelitian yang digunakan berupa
angket yang terdiri dari tiga variabel,
yaitu penggunaan media soail,
motivasi belajar dan konsentrasi
belajar.  Masing-masing  variabel
diukur menggunakan beberapa butir
pernyataan dengan skala likert.
Sebelum dilakukan analisis data,
terlebih  dahulu

instrument yang meliputi uji validitas

dilakukan uji

dan uji reliabilitas. Uji validitas

dilakukan untuk mengetahui

kelayakan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabel penelitian,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsistensi
instrument. Hasi ini  menunjukan
bahwa seluruh item pernyataan
dinyatakan  valid dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05, serta
reliable dengan nilai cronbach alpha
lebih dari 0,70. Selanjutnya dilakukan
uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-walk. Hasil uji normalitas
menunjukan bahwa sebagian data
tidak berdistribusi normal, yang
ditunjukan oleh nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Hal ini dapat
disebabkan oleh distribusi jawaban
merata,

responden yang tidak

kecenderungan memilih  jawaban
tertentu (skala likert), serta adanya
kemungkinan nilai ekstrem
(outlier).berdasarkan hasil tersebut,
maka analisis data tidak dapat
menggunakan uji parametric yang
mensyaratkan distribusi normal. Oleh
karena tu, digunakan uji non-
parametrik yaitu korelasi spearman
untuk menganalisis hubungan antar
variabel. Uji spearman dipilih karena
tidak mensyaratkan distribusi normal
serta sesuai untuk data berskala

ordinal.

74



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

C.Hasil Penelitian

1. Uji korelasi spearman
Uji korelasi spearman digunakan
untuk

mengetahui  hubungan

antara penggunaan media sosial

Correlations

dengan motivasi belajar dan
konsentrasi belajar peseta didik.
Hasil uji korelasi disajikan pada

tabel berikut:

total_konsent
total_medsos  total_mativasi rasi

Spearman's rho  total_medsos
Sig. (2-tailed)
N
total_motivasi
Sig. (2-talled,
N

total_konsentrasi  Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Correlation Coefficient

Correlation Coefficient

1.000 361" -.090
; 005 492

60 60 60
-361" 1.000 509"
005 . 000
60 60 60
-.090 609" 1.000
492 000 ‘
60 60 60

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

2. Hubungan penggunaan media
sosial dengan motivasi belajar
Berdasarkan hasil analisis

dperoleh:

o Koefisien relative (r) = -0,361

¢ Nilai signifikansi = 0,005

Karena nilai signifikansi 0,005 < 0,05,

maka terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan media
soail dengan motivasi belajar. Nilai
koefisien korelasi sebesar -0,361
menunjukan bahwa hubungan
tersebut berada pada kategori rendah

(lemah-sedang) dan bersifat negatif.

Hal ini berarti semakin tinggi
penggunaan media sosial, maka
motivasi  belajar peserta  didik

cenderung menurun.

3. Hubungan penggunaan media

sosial dengan konsentrasi
belajar
Berdasarkan hasil analisis

diperoleh:

o Koefisien korelasi (r) =-0,090

¢ Nilai signifikansi = 0,492
Karena nilai signifikansi 0,492 > 0,05,
maka todak terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan media
sosial dengan konsentrasi belajar. Hal
ini  menunjukan  bahwa  tinggi
rendahnya penggunaan media sosial
tidak berhubungan secara signifikan
dengan tingkat konsentrasi belajar
peserta didik.
4. Hubungan motivasi belajar
dengan konsentrasi belajar
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh:

o Koefisien korelasi (r) = 0,609
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¢ Nilai signifikansi = 0,000

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar
dengan konsentrasi belajar. Nilai
koefisien sebesar 0,609 menunjukan
hubungan yang kuat dan Dbersifat
positif. Hal ini berarti semakin tinggi
motivasi belajar, maka konsentrasi
belajar peseta didik juga semakin

meningkat.

D. Pembahasan

1. Hubungan penggunaan media
sosial dengan motivasi belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara penggunaan media sosial
dengan motivasi belajar peserta didik.
Hubungan yang diperoleh bersifat
negatif, yang berarti semakin tinggi
intensitas penggunaan media sosial
maka motivasi belajar cenderung
menurun. Hal ini dapat terjadi karena
penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat mengurangi waktu
belajar, menurunkan fokus, serta
menyebabkan peserta didik lebih
tertarik pada  aktivitas  hiburan

dibandingkan kegiatan akademik.
2. Hubungan penggunaan media
sosial dengan konsentrasi

belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan media
sosial dengan konsentrasi belajar. Hal
ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media sosial tidak secara
langsung mempengaruhi konsentrasi
belajar peserta didik. Kemungkinan
terdapat faktor lain yang lebih
dominan mempengaruhi konsentrasi
belajar, seperti lingkungan belajar,
kondisi  psikologis, atau metode
pembelajaran yang digunakan.

3. Hubungan motivasi belajar
dengan konsentrasi belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan
dan kuat antara motivasi belajar
dengan konsentrasi belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan  konsentrasi belajar
peserta didik. Peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih fokus, tekun, dan mampu
mempertahankan perhatian dalam

proses pembelajaran.

E.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media sosial
memiliki hubungan yang berbeda
terhadap motivasi dan konsentrasi
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belajar peserta didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan
antara penggunaan media sosial
dengan motivasi belajar. Hal ini berarti
semakin tinggi intensitas penggunaan
media sosial, maka motivasi belajar
peserta didik cenderung menurun.
Kondisi ini disebabkan oleh
kecenderungan peserta didik lebih
banyak menghabiskan waktu pada
aktivitas non-akademik  sehingga
mengurangi fokus dan minat belajar.
Sementara itu, penggunaan media
sosial tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan konsentrasi
belajar peserta didik. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  tingkat
konsentrasi belajar tidak secara
langsung dipengarubhi oleh
penggunaan media sosial, melainkan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
lain seperti lingkungan belajar, kondisi
psikologis, serta metode
pembelajaran yang diterapkan. Di sisi
lain, motivasi  belajar memiliki
hubungan positif dan signifikan
dengan konsentrasi belajar peserta
didik. Artinya, semakin tinggi motivasi
belajar yang dimiliki, maka semakin
baik pula konsentrasi belajar peserta
didik. Dengan demikian, motivasi

belajar menjadi faktor penting dalam

meningkatkan konsentrasi belajar.
Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
penggunaan media sosial yang bijak
sangat diperlukan agar tidak
berdampak negatif terhadap motivasi
belajar, serta pentingnya upaya
peningkatan motivasi belajar untuk
mendukung  konsentrasi  belajar

peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas

cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi konsentrasi
belajar, seperti lingkungan belajar,
manajemen waktu, dan kondisi
psikologis peserta didik. Selain itu,
penggunaan metode mixed methods
dapat dipertimbangkan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  hubungan
antara penggunaan media sosial,
motivasi belajar, dan konsentrasi
belajar. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar serta
melakukan pengembangan strategi
pengelolaan penggunaan media
sosial yang lebih efektif agar dapat

memberikan kontribusi yang lebih
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